BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan antara

perbandingan dinding geser dan rangka bresing inverted-v pada gedung beton

bertulang sebagai berikut:

1.

Ketidakberaturan massa terjadi pada kedua model di lantai 9 karena telah
melebihi 150% massa lantai di bawahnya, sehingga kedua model harus
dianalisis sesuai dengan pasal referensi yang terdapat pada SNI
1726:2019. Adanya ketidakberaturan massa tersebut mempengaruhi
periode struktur. Dimana dalam perhitungan analisis, periode struktur
secara tidak langsung berhubungan dengan gaya geser. Oleh karena itu,
penggunaan bresing atau dinding geser dapat menjadi solusi untuk
menahan beban lateral tambahan akibat dari ketidakberaturan massa.
Periode struktur untuk ragam pertama yang diperoleh menunjukkan
model 1 bernilai 1.534 detik lebih kecil 7.65 % dari model 2 yaitu 1.661
detik. Model 1 memiliki kinerja yang baik terhadap simpangan tingkat
karena simpangan elastik lantai teratas bernilai 80.091 mm lebih kecil
11.22 % dibandingkan dengan model 2 yaitu 90.208 mm. Dari segi gaya
geser dasar, menunjukkan bahwa pada model 1 bernilai 20805.16 kN lebih
besar 1.81 % dibandingkan gaya geser dasar Model 2 yaitu 20434.72 kN.
Periode, simpangan, dan gaya geser berhubungan dengan kekakuan.
Periode dan simpangan berbanding terbalik dengan kekakuan sedangkan
gaya geser berbanding lurus dengan kekakuan.

Model 1 memiliki kekakuan pada tingkat dasar sebesar 4224919 kN/m
lebih besar 31.62 persen dibandingkan dengan model 2 sebesar 3209879
kN/m. Elemen bresing memiliki nilai daktilitas yang lebih tinggi namun
menghasilkan kekakuan yang lebih rendah dibandingkan dengan dinding

geser beton.
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4. Kedua Model telah memenuhi persyaratan sistem ganda dimana rangka
momen khusus sudah mampu memikul minimal 25% gaya lateral.

5. Dengan demikian dari semua hasil yang telah diperoleh, dinding geser dan
rangka bresing dapat memperkuat struktur pada saat terjadi gempa. Dari
beberapa segi perilaku struktur, dinding geser lebih baik digunakan pada
struktur rangka beton dibandingkan dengan rangka bresing baja
konsentrik inverted-v namun tidak menutup kemungkinan untuk dijadikan

alternatif pengganti dinding geser.

5.2 Saran
Ditinjau dari perilaku struktur, disarankan menggunakan dinding geser untuk

gedung struktur beton bertulang.
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